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Khutbah Idul Adha Tauhid Nabi Ibrahim

Khutbah 1

نمنَا ونْفُسرِ اوشُر نم هوذُ بِالنَعو هرتَغْفنَسو نُهيتَعنَسو دُهمه نَحدَ لمنَّ الْحا
سيِىاتِ اعمالنَا، من يهدِه اله فَلا مضل لَه ومن يضلل فَلا هادِي لَه، واشْهدُ

لُهوسرو دُهبدًا عمحنَّ مدُ اشْهاو كَ لَهشَرِي لا دَهحه وال لاا لَها نَّ لاا.

يا ايهاَ الَّذِين ءامنُوا اتَّقُوا اله حق تُقَاته ولا تَموتُن الا وانتُم مسلمونَ. يا ايها
النَّاس اتَّقُوا ربم الَّذِي خَلَقَم من نَفْسٍ واحدَة وخَلَق منْها زَوجها وبث منْهما
ملَيانَ عك هنَّ الا امحراْلاو نَ بِهلُوآءتَس الَّذِي هاتَّقُوا الو آءسنا وريثك الارِج
مَالمعا مَل حلصدًا. يدِيس لاا قَولُوقُوو هنُوا اتَّقُوا الامء نا الَّذِيهيا اا. يبيقر
ويغْفر لَم ذُنُوبم ومن يطع اله ورسولَه فَقَدْ فَازَ فَوزًا عظيما. اما بعدُ: فَانْ
،لَّمسو هلَيه عال َّلدٍ صمحم دْيدْيِ هالْه رخَيو ،هال تَابدِيثِ كالْح دَقصا
ف لَةلاض لكلَةٌ ولاض ةبِدْع لكةٌ وبِدْع دَثَةحم لكا ودَثَاتُهحورِ ممالا شَّرو

.النَّارِ

نالدِّي موي َلانِ اسحبِا مهتَبِع نمو بِهحصو هآل َلعدٍ ومحم َلع لص ماَللَّه.

هال ا لَٰها  ،ربكا هال ،ربكا هال

اله اكبر، اله اكبر، وله الْحمد
Ma’asyiral Muslimin Rahimakumullah

Alhamdulillah, segala puji dan syukur kita panjatkan kepada Allah SwT, karena atas rahmat dan
karunia-Nya, kita di pagi yang indah ini bisa berkumpul bersama menikmati hangatnya sinar mentari,
dan segarnya udara di pagi sambil mengumandangkan takbir, tahmid dan tahlil sebagai ekspresi
mengagungkan Ilahi Rabbi, dan melaksanakan shalat sunah dua raka’at Idul Adha sebagai upaya
pendekatan diri kepada Allah Yang Maha Kuasa yang telah melimpahkan nikmat dan karunia-Nya
kepada kita semua.

ini bisa berkumpul bersama menikmati hangatnya sinar mentari, dan segarnya udara di pagi sambil
mengumandangkan takbir, tahmid dan tahlil sebagai ekspresi mengagungkan Ilahi Rabbi, dan
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melaksanakan shalat sunah dua raka’at Idul Adha sebagai upaya pendekatan diri kepada Allah Yang
Maha Kuasa yang telah melimpahkan nikmat dan karunia-Nya kepada kita semua.

Kita bertakbir tanda bersyukur kepada Allah SwT karena telah dipanjangkan usia di anugerahi hidup
sehat, sehingga bisa mengalami kembali Idul Adha tahun ini. Tidak terasa lama waktu berlalu, masa
berjalan, satu tahun serasa sebulan, sebulan serasa seminggu dan seminggu serasa sehari. Begitu
singkat waktu kita rasakan, pertanda betapa perjalanan hidup kita demikian cepat, umur kita semakin
pendek, memangkas kesempatan berlama tinggal di dunia dan kuburan yang kita benci kian hari
semakin mendekat, Allahu Akbar. Pantas Allah mengingatkan kita dalam surat al-Ashr ayat 1-3.

وٱلۡعصۡرِ انَّ ٱلۡانسٰن لَف خُسۡرٍ ا ٱلَّذِين ءامنُواْ وعملُواْ ٱلصٰلحٰتِ
وتَواصوۡاْ بِٱلۡحق وتَواصوۡاْ بِٱلصبۡرِ

“Demi massa sesungguhnya manusia ada dalam kerugian kecuali orang-orang yang beriman, yang
beramal sholeh dan orang yang saling bernasihat dalam kebenaran dan kesabaran.”

Oleh karena itu, marilah kita bersama-sama meningkatkan keimanan dan ketakwaan kepada Allah
SwT dengan sepenuh hati. Kita niatkan di dalam hati, bahwa ibadah di pagi hari ini merupakan
langkah awal kita, memulai perjalanan hidup yang penuh ketaatan dan ketabahan sebagaimana
ketaatan para Nabi dan Shalihin.

ربكا هال ،ربكا هال
Jamaah Id yang berbahagia..

Idul Adha adalah saat kita diingatkan kembali kepada riwayat perjalanan seorang Nabi teladan,
seorang Nabi yang penuh dengan uswah hasanah. dengan ketekunannya mencari Tuhan pencipta
sekaligus pemelihara alam semesta. Dialah Nabi Ibrahim as, dengan daya nalar yang kritis Nabi
Ibrahim melihat keberadaan alam semesta yang sangat indah dan teratur tidak mungkin kalau tidak
ada penciptanya. Maka setelah pengembaraan pikirannya mencari Tuhan maka akhirnya beliau
menemukan jawaban seperti yang dinyatakan dalam al quran;

ٰقَوۡمي فَلَتۡ قَالآ افَلَم ۖركۡبٰذَآ اه ِبٰذَا ره ازِغَةٗ قَالب ا ٱلشَّمۡسءا رفَلَم
انّ برِيءٞ مما تُشۡرِكونَ انّ وجهۡت وجۡهِ للَّذِي فَطَر ٱلسمٰوٰتِ

ينشۡرِكٱلۡم ننَا۠ مآ اميفٗاۖ ونح رۡضٱلۡاو
“Kemudian ketika dia melihat matahari terbit, dia berkata, “Inilah Tuhanku, ini lebih besar.” Tetapi
ketika matahari terbenam, dia berkata, “Wahai kaumku! Sungguh, aku berlepas diri dari apa yang
kamu persekutukan.” Sesungguhnya aku menghadapkan wajahku (hanya) kepada Yang
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menciptakan langit dan bumi dengan (mengikuti) agama yang lurus dan aku bukanlah termasuk
orang-orang musyrik” ( QS al-An’am 78-79).

Hadirin yang berbahagia,..

Keyakinan tauhid Nabi Ibrahim adalah tauhid aktif yaitu tauhid dengan diiringi oleh amal shaleh dan
amar makruf nahi munkar. Beliau melaksanakan shalat dan zakat serta berbuat baik kepada sesama
manusia. Kepada bapaknya walaupun berbeda agama tetap hormat bahkan dimintakan ampun
kepada Allah. Menurut riwayat yang mashur, Nabi Ibrahim senang memberi makan orang lain, setiap
makan beliau selalu ingin mengajak orang lain makan walau harus berjalan jauh untuk menemukan
orang yang mau diajak makan bersama.

Dalam melakukan amar makruf nahi munkar beliau tunjukkan dengan berdakwah kepada
keluarganya dan kepada kaumnya bahkan kepada penguasa pada zamannya. Beliau berdakwah
dengan menyeru menghentikan penyembahan kepada patung-patung dan hawa nafsu dan
menyeru untuk menyembah hanya kepada Allah Subhanahuwata’ala saja. Sehingga Nabi Ibrahim
menerima konsekuensi dari dakwahnya, dijatuhi hukuman dengan dibakar hidup-hidup di depan
umum. Dengan keyakinan dan iman yang kuat kepada Allah, tawakal dan berdoa, maka Allah
menyelamatkan Nabi Ibrahim dengan memerintahkan kepada api supaya dingin sehingga bisa
menyelamatkan Nabi Ibrahim dari kobaran api yang menyala-nyala.(QS, al-Anbiya:69).

يمٰهبۡرا َلا علَٰمسا ورۡدب ونك ٰنَارقُلۡنَا ي
Kami berfirman: "Hai api menjadi dinginlah, dan menjadi keselamatanlah bagi Ibrahim",

ربكا هال ،ربكا هال
Pelajaran dari sejarah Nabi Ibrahim kita dapat mengambil uswah hasanah dari beliau. bahwa iman itu
harus hidup dan aktif. Bukan iman yang pasif dan statis. Iman aktif itu iman yang diekspresikan dalam
tindakan amal sosial atau hablu min an-naas, melaksanakan amar makruf nahi munkar, serta
berakhlak baik dalam pergaulan dengan sesama manusia.

Banyak sekali ayat Al-Qur’an maupun al-Hadits yang menyatakan bahwa indikator iman itu adalah
amal baik dan akhlak karimah. Diantaranya hadits yang berbunyi:

هال َّلص هلِ الوسر خَادِم ‐ نْهع هال ضكٍ رالم ننَسٍ بةَ ازمح ِبا نع
َّتح مدُكحا نموي لا " :قَال لَّمسو هلَيع هال َّلص ِالنَّب نع ‐ لَّمسو هلَيع

ملسمو خَارِيالب اهور " هنَفْسل بحا يم هيخ بحي
Artinya: "Dari Abu Hamzah Anas bin Malik radhiyallahu 'anhu, pembantu Rasulullah saw, dari Nabi



Tuhya
Khutbah Idul Adha: Meniru Kesabaran Ala Nabi Ibrahim

https://tuhya.com/khutbah-idul-adha-meniru-kesabaran-ala-nabi-ibrahim/

Page: 5

saw bersabda, 'Salah seorang di antara kalian tidaklah beriman (dengan iman sempurna) sampai ia
mencintai saudaranya sebagaimana ia mencintai dirinya sendiri.'" (HR. Bukhari dan Muslim).

Orang beriman harus ikut aktif melakukan kerja-kerja yang bermanfaat termasuk dalam hal ini ikut
memakmurkan bumi dan memelihara bumi dari kerusakan. Bagi orang mukmin ketika melihat
kerusakan lingkungan, maka dia akan ikut aktif untuk memperbaikinya. Supaya bumi tetap layak
untuk dihuni dan nyaman untuk ditinggali. Sebab bumi sekarang menurut para ahli sudah dapat
dirasakan dan terasa panas serta penuh sesak dihuni oleh 8 milyar penduduk sehingga terasa
sempit.

Bumi sudah datar, panas dan penuh sesak diakibatkan oleh kerusakan lingkungan sehingga
menyebabkan terjadi perubahan iklim. Berbagai bencana sudah terjadi: banjir, topan dan tanah
longsor mengakibatkan kerugian manusia. Kenaikan suhu bumi dan diprediksi tahun 2050 Indonesia
akan ditimpa suhu udara panas. Sehingga banyak tempat di bumi ini yang mengalami kekeringan
dan terjadi gagal panen pertanian sehingga terjadi kekurangan pangan yang parah. Akan terjadi
pengungsian besar besaran dari daerah kering miskin ke daerah yang subur makmur. menurut
perkiraan para ahli akan terjadi sekitar 200 juta orang menjadi pengungsi pada tahun 2050.

Melihat kenyataan dan prediksi tersebut di atas selayaknya kita kaum muslimin prihatin dan
berusaha menjadi terdepan untuk ikut andil untuk mengurangi kerusakan dan ikut memperbaiki
keadaan Bumi. Mencegah kerusakan dan memelihara kesuburan bumi adalah perintah Allah supaya
manusia selalu berbuat kebaikan.

۞لَٰهنۡ ام مَا لم هدُواْ ٱلٱعۡب ٰقَوۡمي اۚ قَالحٰلمۡ صخَاها ودثَم َلاو
ثُم وهرا فَٱسۡتَغۡفيهمۡ فكرٱسۡتَعۡمرۡضِ وٱلۡا نم مكنشَاا وۥۖ ههغَيۡر

تُوبواْ الَيۡهۚ انَّ ربِ قَرِيبٞ مجِيبٞ
Artinya: Dan kepada Tsamud (Kami utus) saudara mereka Shaleh. Shaleh berkata: "Hai kaumku,
sembahlah Allah, sekali-kali tidak ada bagimu Tuhan selain Dia. Dia telah menciptakan kamu dari
bumi (tanah) dan menjadikan kamu pemakmurnya, karena itu mohonlah ampunan-Nya, kemudian
bertobatlah kepada-Nya, Sesungguhnya Tuhanku amat dekat (rahmat-Nya) lagi memperkenankan
(doa hamba-Nya)". (QS Hud ayat 61)

Sebaliknya kaum Muslimin jangan sampai ikut andil walau sedikit pun untuk menambah kerusakan
di bumi ini karena Allah berfirman:

و تُفۡسدُواْ ف ٱلۡارۡضِ بعۡدَ اصۡلَٰحها وٱدۡعوه خَوۡفٗا وطَمعاۚ انَّ
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يننحۡسٱلۡم نقَرِيبٞ م هٱل تحۡمر
Artinya: Dan janganlah kamu membuat kerusakan di muka bumi, sesudah (Allah) memperbaikinya
dan berdoalah kepada-Nya dengan rasa takut (tidak akan diterima) dan harapan (akan dikabulkan).
Sesungguhnya rahmat Allah amat dekat kepada orang-orang yang berbuat baik. (QA al-A’raf ayat
56).

Iman yang aktif adalah keyakinan yang diejawantahkan dalam bentuk amal shaleh atau amal yang
bermanfaat bagi diri sendiri, keluarga, tetangga serta masyarakat pada umumnya serta bermanfaat
bagi kelestarian alam semesta. Iman aktif jika dimanifestasikan dalam perayaan Idul Adha adalah di
samping shalat Id juga kita dianjurkan untuk menyembelih hewan qurban. Iman aktif seseorang tidak
hanya memiliki kesalehan individual juga dia melaksanakan kesalehan sosial. Qurban adalah salah
satu bentuk kesalehan sosial yang berimplikasi kepada keberagamaan kita. Barangsiapa yang
mampu lalu tidak berkurban maka ancamannya tidak boleh mendekat kepada tempat shalat kami
(Rasul saw).

بكا هال ،ربكا هال
Hadirin yang berbahagia...

Di akhir khutbah ini, khatib ingin mengajak kita semua memanfaatkan kesempatan yang ada untuk
selalu berbuat baik. Mumpung masih diberi kesempatan hidup oleh Allah yang entah sampai kapan
sisa umur ini masih ada. Sungguh alangkah indahnya jika umur yang tersisa ini kita gunakan untuk
hal hal yang bermanfaat sehingga menjadi umur yang dipenuhi kasih sayang Allah, umur yang
dipenuhi barakah Allah. Harta yang kita punya, mari kita gunakan untuk kepentingan kebaikan, kita
gunakan untuk meraih kesenangan di akhirat yang abadi. Jangan sampai kita menyesal
berkepanjangan ketika kita berada di alam keabadian.

Untuk menguatkan keimanan kita agar menjadi iman aktif marilah kita memanjatkan do’a kehadirat
Allah SwT. Dan kita yakin do’a ini akan diamini para malaikat juga akan dikabulkan Allah SwT.

Khutbah 2

اله اكبر، اله اكبر، وله الْحمدُ

دَهزِيم افيو همعن افودًا يمح .نيالَمالْع ِبر هدُ لماَلْح

يا ربنَا لَكَ الْحمدُ كما ينْبغ لجلالِ وجهِكَ الْرِيم وعظيم سلْطَانكَ
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اَللَّهم صل علَ محمدٍ وعلَ آلِ محمدٍ كما صلَّيت علَ ابراهيم وعلَ آلِ .
َلع تكارا بمدٍ كمحآلِ م َلعدٍ ومحم َلارِكْ عبدٌ. وجِيدٌ ميمنَّكَ حا ،مياهربا

ابراهيم وعلَ آلِ ابراهيم، انَّكَ حميدٌ مجِيدٌ

منْهم اءيحنَاتِ الامالمـُوو نينموالماتِ وملالمـُسو نيملسلْمل راغْف ماللّه
.والامواتِ انَّكَ سميع قَرِيب مجِيب الدَّعواتِ فيا قَاض الحاجاتِ

ةً فكربو لْمالْع ةً فادزِيدِ وسالْج ةً فيافعو نالدِّي ةً فملالُكَ سانَّا نَسا ماللّه
الرِزْقِ وتَوبةً قَبل الْموتِ ورحمةً عنْدَ الْموتِ ومغْفرةً بعدَ الْموتِ بِرحمتكَ يا

نيماحالر محرا.

ابهٱلْو نتنَّكَ اةً ۚ امحن لَّدُنكَ رلَنَا م بهتَنَا ودَيذْ هدَ اعنَا بتُزِغْ قُلُوب  نَابر.

.ربنَا هب لَنَا من ازْواجِنَا وذُرِياتنَا قُرةَ اعين واجعلْنَا للْمتَّقين اماما

با ري قالْح َلع ينملسةَ الْمملك عماجين ومسلالْمو مَسا زعا ماللَّه
ينلَمالْع.

اَللَّهم الّف بين قُلُوبِنَا كما الَّفْت بين الْمهاجِرِين واْلانْصارِ

ميحالر ابالتَّو نْتنَّكَ الَينَا اع تُبتَنَا… ولانَّا صم لنَا تَـقَـببر ماَللَّه

يملالْع يعمالس نتنَّكَ انَّا ام لنَا تَقَببر

ربنَا آتنَا ف الدُّنْيا حسنَةً وف اخرة حسنَةً وقنَا عذَاب النَّارِ

ِبر هدُ لمالْحو ينلسرالْم َلع مَسفُونَ وصا يمع ةزالْع ِبكَ رِبانَ رحبس
ينالَمالْع
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